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ABSTRAK 

Gerakan literasi dasar meliputi baca dan tulis. Kegiatan membaca sebagai keterampilan 

reseptif bisa diukur melalui keterampilan produktif, yaitu berbicara dan menulis. Fokus 

tulisan ini adalah membaca dan menulis. Literasi membaca dan menulis bukan hanya 

untuk siswa, melainkan untuk guru. Guru harus membaca dan menulis. Melalui tulisan 

guru, siswa bisa belajar nyata dan meneladani literasi pada guru. Tulisan guru bisa 

beraneka ragam, ilmiah dan nonilmiah. Tulisan-tulisan tersebut bisa menjadi bukti 

konkret bahwa guru juga melakukan kegiatan literasi. Guru tidak hanya menjalankan 

kewajiban berliterasi, melainkan memiliki kesadaran akan pentingnya literasi. Guru 

sebagai fasilitator dan atau motivator dalam kegiatan literasi memiliki keunggulan 

untuk menjadi peneliti. Guru bisa menjadi peneliti yang memiliki kelebihan 

dibandingkan peneliti lain. Atas dasar keunggulan itu, hasil tulisan guru sebagai peneliti 

dapat dijadikan dasar dalam pengembangan literasi sekolah. Guru sebagai penulis dan 

atau peneliti akan menjadi teladan dalam kegiatan literasi. Keteladanan akan mampu 

menjadi pijakan siswa dalam menyadari pentingnya literasi. Kesadaran literasi dalam 

diri siswa akan menjadi dasar penguatan kompetensi literasi di Indonesia. Berdasarkan 

uraian tersebut, guru memiliki potensi yang luar biasa dalam pengembangan literasi 

sekolah, ia adalah tokoh sentral dalam kegiatan literasi, ia adalah peneliti ideal dalam 

literasi sekolah, dan ia adalah teladan bagi siswa dalam berliterasi.  

 

KATA KUNCI: baca tulis, literasi sekolah, peneliti, teladan. 

 

PENDAHULUAN 

Berita tentang rendahnya budaya 

literasi di Indonesia membuat miris. 

Ketua Forum Pengembangan Budaya 

Literasi Indonesia menyatakan 

keprihatinannya atas ketidakpahaman 

konsep literasi pada guru dan biroktrat 

pendidikan (Republika, 2014). 

Disampaikan pula bahwa kondisi 

literasi di Indonesia berada di urutan ke-

64 dari 65 negara. Itu artinya Indonesia 

berada di urutan terakhir dalam hal 

literasi. Atas dasar kondisi tersebut,  

banyak pihak yang telah ikut serta 

dalam kegiatan literasi baik di sekolah 

atau pun di masyarakat. 

Dilaporkan sampai tahun 2017, 

kemampuan literasi juga masih belum 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Disebutkan rendahnya 

kemampuan literasi berdampak pada 

kemiskinan, pengangguran, dan 

kesenjangan (Abdini, 2017). Disebutkan 

pula tidak tercukupinya infrastruktur 

pendidikan  ikut menyumbang 

rendahnya literasi di Indonesia. 

Misalnya, belum ada akses internet di 

mailto:fitriamilia@unmuhjember.ac.id
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sekolah dan minim bahan bacaan di 

sekolah. 

Di sisi lain, guru dan pustakawan 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan literasi siswa di sekolah. 

Hidayah (2016) menegaskan bahwa 

guru dan pustakawan berperan menjadi 

fasilitator dalam mengenali kebutuhan 

informasi, mengakses informasi, dan 

mengevaluasi informasi. Untuk 

memaksimalkan kegiatan literasi di 

sekolah, Hidayah menyarankan ada 

kolaborasi antara guru dan pustakwan, 

guru dan siswa, siswa dan pustakan. 

Dengan demikian, semua elemen 

bekerja sama untuk mencapai target 

meningkatkan kemampuan literasi. 

Saran ini juga pernah disampaikan 

Fauziah (2015) bahwa kolaborasi guru, 

siswa, dan pihak lain harus ditingkatkan 

untuk mencapai kompetensi melek 

informasi di era digital ini.  

Dua hasil penelitian tersebut 

merupakan contoh kepedulian peneliti 

terhadap kondisi literasi di sekolah. 

Banyak penelitian yang juga dilakukan 

oleh mahasiswa baik di tingkat strata 

satu, strata dua, dan strata tiga. 

Mahasiswa di setiap tingkat pendidikan 

memang memiliki kewajiban untuk 

meneliti dan memublikasikan hasil 

penelitiannya. Namun, kewajiban 

meneliti ini belum maksimal dilakukan 

oleh para guru.  

Guru sebagai motivator dan 

fasilitator akan menjadi cermin dan 

tauladan oleh siswa-siswannya. Guru 

yang suka membaca (sangat mungkin) 

dapat melahirkan generasi yang suka 

membaca. Guru yang suka menulis pun 

demikian. Nuraeni (2013) menyatakan 

bahwa siswa akan meniru sikap dan 

perilaku guru. Guru yang jujur akan 

menjadi contoh bagi siswa untuk jujur. 

Guru yang suka membaca akan ditiru. 

Guru yang suka  menulis juga akan 

ditiru oleh siswanya, sekarang dan atau 

seterusnya. Hasil penelitian 

Rahmayandi (2013) menyebutkan 

bahwa guru sebagai teladan dapat 

membentuk kepribadian dalam 

menginternalisasi nilai-nilai moral, 

nilai-nilai keagamaan, dan nilai 

keimanan. Untuk itu, melalui makalah 

ini disajikan pentingnya peran guru 

sebagai peneliti dalam pengembangan 

literasi di sekolah. 

Melalui kegiatan menulis 

(meneliti) yang dilakukan guru, 

setidaknya guru pasti melakukan 

kegiatan membaca sebelumnya. Selain 

itu, guru juga melakukan observasi 

dalam jangka waktu yang relatif 

panjang. Guru bisa memahami kondisi, 

situasi, dan kebutuhan siswanya. 

Tulisan yang disusun guru memiliki 

kelebihan dibandingkan peneliti yang 

hanya melakukan observasi dengan 

rentang waktu tertentu. Guru yang 

mengenal lingkungan sekolah, 

memahami kebutuhan dan dekat dengan 

siswa akan menjadi dasar dalam 

menulis. Dasar sebagai data dan dasar 

sebagai fakta. 

Tarigan (2008) mendefinisikan 

membaca sebagai proses untuk 

memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan kepada orang lain memalui 

kegiatan berbicara atau menulis. 

Tarigan (2008) juga mendefinisikan 

menulis sebagai merupakan proses 

menyampaikan informasi kepada orang 

lain dengan memanfaatkan grafolegi, 

struktur bahasa, dan kosa kata. 
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berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca dan menulis merupakan 

kemampuan yang saling berhubungan. 

Kemampuan membaca disebut 

kemampuan reseptif (menerima 

informasi), sedangkan kemampuan 

menulis merupakan kemampuan 

produktif (memberi informasi). 

Kegiatan menulis informasi dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 

metode dalam menilai kemampuan 

reseptifnya. 

Berdasarkan uraian di atas, guru 

dapat berperan sebagai peneliti untuk 

sebagai dasar dalam pengembangan 

kegiatan literasi sekolah. Guru bisa 

menuliskan hasil pengamatan dan 

analisisnya. Melalui tulisan guru 

tersebut, pengembangan kegiatan 

literasi bisa dilakukan di sekolah 

dengan maksimal.  

Makalah ini ditulis berdasarkan 

kajian teoretis serta observasi atas 

kebutuhan pengembangan literasi 

sekolah. Pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan telah menuliskan buku 

pedoman dalam melakukan gerakan 

literasi sekolah. Dengan adanya 

kesadaran guru yang mau menjadi 

meneliti diharapkan kegiatan literasi 

sekolah bisa berkembang. Hal itu bisa 

terjadi karena data dan fakta yang 

disajikan, analisis kebutuhan siswa, 

analisis keadaan sekolah yang unik, dan 

lain sebagainya. Guru sebagai tauladan 

untuk bisa menulis, guru sebagai 

evaluator untuk kegiatan literasi di 

sekolah. 

 

 

PEMBAHASAN 

Makalah ini ditulis didasarkan 

pada upaya kuat pemerintah untuk 

meningkatkan kemampuan literasi di 

semua lini, baik pendidikan atau pun 

masyarakat.  Untuk meningkatkan 

kemampuan itu, dibutuhkan informasi  

dari pelaku dan pengembang literasi di 

sekolah. Dalam konteks ini adalah guru. 

Melalui gerakan guru menulis (meneliti) 

akan dipahami kebutuhan 

pengembangan literasi di sekolah baik 

model, strategi, dan bahan ajar dalam 

yang digunakan. Selain itu, gerakan 

guru menulis juga bisa dijadikan teladan 

dalam kegiatan literasi di sekolah. 

Berikut penjelasan masing-masing. 

1. Guru Sebagai Peneliti Ideal 

Literasi 

Peneliti yang berhasil 

memuplikasikan artikel tentang literasi 

banyak yang berasal dari kalangan 

mahasiswa, pengaji atau pengamat, 

pemangku kebijakan literasi, dan dosen. 

Dari kalangan mahasiswa ditulis 

sebagai tugas akhir untuk mendapat 

gelar di bidangnya. Pengaji atau 

pengamat merupakan sekolompok 

orang yang memiliki kepedulian 

terhadap literasi di Indonesia. 

Pemangku kebijakan adalah orang-

orang di kementerian terkait literasi 

untuk menentukan model, bahan ajar 

literasi baik di sekolah atau pun 

masyarakat. Dosen memuplikasi artikel 

literasi sebagai hasil penelitian dan 

tinjauan kritis terhadap fenomena 

literasi.  

Berdasarkan hasil penelusuran 

terhadap artikel literasi, peneliti literasi 

yang berasal dari kalangan guru 

berjumlah sedikit. Dalam sebuah tulisan 
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di blog disebutkan bahwa guru sudah 

banyak menulis karya ilmiah tetapi 

tidak pernah memublikasikan (Pabitte, 

2009). Hal ini  terjadi karena belum 

adanya pemahaman yang benar tentang 

pentingnya publikasi karya ilmiah dan 

nilai angka kredit tulisan tersebut. 

Kenyataan itu tidak berbanding 

positif dengan peran guru dalam 

kegiatan dan pengembangan literasi di 

sekolah. Guru sebagai pelaku aktif 

dalam gerakan literasi sekolah memiliki 

informasi valid tentang pelaksanaan 

literasi di sekolah. Informasi tersebut 

meliputi kendala, sarana, peran semua  

guru, peran kepala sekolah, dan lain 

sebagainya. Oleh sebab itu, guru 

memiliki informasi terbaru terkait 

literasi sekolah yang bisa dilaporkan 

secara  ilmiah. 

Peran guru dalam berbagai 

kegiatan literasi sekolah sangat luar 

biasa. Dalam tinjauan ciri penelitian 

kualitatif, guru dalam konteks literasi 

sekolah merupakan tokoh sentral yang 

memiliki sejumlah kelebihan. Kelebihan 

tersebut salah satunya bisa menjadi 

peneliti kualitatif.  

Dalam penelitian kualitatif 

disebutkan nilai spesial dari sebuah 

objek penelitian. Santana (2007) 

menjelaskan istilah spesific situation. 

Istilah tersebut bercirikan peneliti 

mengamati secara langsung fenomena, 

terlibat secara partisipatif, peneliti 

berada dan selalu hadir dalam semua 

kegiatan. Ciri-ciri tersebut melekat pada 

guru sebagai pelaku literasi di sekolah. 

Guru pasti mengamati secara langsung 

dan berulang-ulang, guru merupakan 

parsipator aktif dalam kegiatan literasi 

bersama murid-murid, dan guru selalu 

hadir dalam rangkaian interaksi literasi 

di sekolah. Atas dasar inilah, guru bisa 

disebut sebagai peneliti ideal perjalanan 

literasi di sekolah. 

Ulasan guru tentang kegiatan 

literasi sekolah merupakan data dan 

fakta yang harus diyakini kebenarannya. 

Tentu saja dalam hal ini, guru harus 

memiliki komitmen kuat dan etika 

ilmiah yang kuat, sehingga tidak 

disalahgunakan. Creswell (2015) 

menjelaskan dalam penelitian kualitatif 

setidaknya ada beberapa syarat yang 

bisa dijadikan sebagai teknik menguji 

kesahihan data, misalnya 

memperpanjang waktu penelitian, 

pemeriksaan sejawat, dan triangulasi. 

Teknik memperpanjang waktu 

penelitian sudah pasti dilakukan guru. Ia 

bisa mengamati dalam waktu yang 

relatif panjang, hingga benar-benar 

menunjukkan data yang jenuh. Ia bisa 

melaporkan hasil pengamatannya di 

akhir tahun pelajaran dari satu tahun 

pengamatan atau lebih panjang dari 

waktu itu. Perpanjang waktu penelitian 

oleh guru dapat dilakukan mudah, 

karena ia adalah partisipator aktif dalam 

gerakan literasi sekolah.  Hal ini 

mungkin saja sulit dilakukan oleh 

mahasiswa dan dosen. Mahasiswa dan 

dosen dalam melakukan penelitian 

sering bermasalah dengan waktu 

penelitian. Mahasiswa dan dosen 

terkadang memiliki target lulus 

sehingga waktu penelitian relatif 

pendek. Ia menggunakan teknik 

sampling untuk mendapatkan data 

dalam waktu yang relatif cepat. Berbeda 

dengan guru, ia bisa menjadi peneliti 

grounded yang terus menerus mengikuti 
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subjek penelitian yang sama dalam 

waktu yang relatif panjang. 

Teknik pemeriksaan sejawat juga 

sangat mungkin dilakukan guru. Sesama 

guru sebagai partisipator aktif dalam 

gerakan literasi di sekolah sangat 

memahami kondisi dan juga mengamati 

secara langsung. Untuk itu, pengecekan 

sejawat bisa sangat bisa 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Dalam teknik triangulasi sumber data 

dan data, guru juga bisa melakukannya. 

Melalui wadah organisasi guru litas 

sekolah, ia bisa mengecek data lain. 

Dari ciri yang dikemukan Santana 

(2007) dan Creswell (2015), guru bisa 

disebut sebagai peneliti ideal dalam 

mengamati kegiatan literasi di sekolah. 

Ia bisa mendapatkan data valid, 

melaporkannya secara valid, tentunya 

menjadi informasi valid pula. Oleh 

sebab itu, guru bisa disebut sebagai 

peneliti ideal dalam kegiatan literasi di 

sekolah. 

Namun,  karena kurangnya 

kesadaran atas kondisi tersebut, banyak 

guru yang sibuk menjadi partisipator 

dan atau motivator dalam gerakan 

lietrasi sekolah. Ia lupa untuk menjadi 

peneliti yang bisa memuplikasikan hasil 

pengamatannya dalam kegiatan literasi 

di sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, 

kondisi kesadaran literasi yang sangat 

rendah itu bukan hanya di tingkat siswa, 

tetapi juga guru. Salah satu hambatan 

literasi disebutkan bahwa kebiasaan 

literasi belum menjadi prioritas (Akbar, 

2017). Kebiasaan yang belum menjadi 

prioritas tersebut bisa mengacu pada 

siswa dan juga guru. Bisa saja kegiatan 

membaca hanya menjadi kegiatan 

penyelesaian akademik dan tugas 

semata. Membaca masih didasari sikap 

paksaan pemenuhan kewajiban. Ada 

banyak harapan agar guru bisa menjadi 

peneliti, khususnya dalam penelitian 

literasi di sekolah. Guru memenuhi 

syarat untuk menjadi peneliti yang 

ideal, yang sahih, dan valid. 

2. Guru Sebagai Teladan dalam 

Kegiatan Literasi 

Berdasarlah penelitian Akbar 

(2017), strategi yang bisa dipakai dalam 

peningkatan lietrasi sekolaha dalah 6M: 

mengamati (observe), mencipta 

(create), mengkomunikasikan 

(communicate), mengapresiasikan 

(appreciate), membukukan (post), 

memamerkan (demonstrate). Keenam 

program 6M tersebut bisa digunakan 

oleh dan untuk siswa dan juga guru. 

Guru sebagai peneliti sudah terbiasa dan 

pasti melakukan kegiatan mengamati. 

Hasil pengamatan tersebut kemudian 

dijadikan dasar dalam kegiatan 

mencipta artikel ilmiah. Draf artikel 

ilmiah kemudian dikomunikasikan dan 

diapresiasikan dalam rangkain kegiatan 

teknik penulisan penelitian. Draf yang 

sudah sahih diapresiasi dengan 

mengirim ke jurnal ilmiah. Draf artikel 

yang diterima akan dipublikasi. Draf 

yang dipubkasi merupakan bentuk dari 

kegiatan membukukan. Selanjutnya 

artikel yang sudah dipublikasikan bisa 

dipamerkan kepada siswa sebagai 

ransangan untuk bisa menulis. 

Guru tidak hanya menulis artikel 

ilmiah sebagai contoh dan teladan 

menulis. Guru bisa menulis berbagai 

jenis, seperti cerita pendek, puisi, opini, 

dan lain sebagainya. Guru bisa menulis 

di majalah dinding sekolah, majalah 

sekolah,  koran lokal, ajang perlombaan, 
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dan lain sebagainya. Tulisan guru yang 

telah dipublikasi akan menjadi magnet 

untuk menarik siswa membaca dan 

menulis. Selama ini, banyak kegiatan 

literasi di sekolah yang hanya ditujukan 

untuk siswa. Siswa harus membaca di 

kelas selama 15 menit, siswa harus ke 

perpustakaan untuk membaca, dan lain 

sebagainya. Di sisi lain, guru belum 

diwajibkan menbaca 15 menit di kelas, 

belum diwajibkan mengunjungi 

perpustakaan, dan lain sebagainya. 

Akibatnya, siswa hanya memenuhi 

kewajiban akademik tanpa adanya 

kesadaran akan pentingnya literasi.  

Kebiasaan guru dalam membaca 

dan menulis akan menjadi contoh untuk 

murid-muridnya. Keteladanan ini akan 

menjadi dasar, pondaki, dan bekal 

dalam pendidikan karakter. Disebutkan 

oleh Sauri (2010) bahwa karakter 

manusia sebagai individu dan sebagai 

masyarakat dapat dibentuk dan 

diarahkan sesuai dengan tuntutan ideal 

bagi proses pembangunan. Karakter 

manusia secara individu ini akan 

memberikan sumbangan besar terhadap 

pembentukan karakter bangsa yang 

bermartabat dan menjadi faktor 

pendukung bagi proses percepatan 

pembangunan suatu bangsa. Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan 

guru dalam membaca dan menulis akan 

menjadi dasar dalam pembiasaan 

membaca dan menulis pada siswa.  

Selain itu, Undang-Undang Dasar 

No. 14 tahun 2005 bisa menjadi dasar 

bahwa guru merupakan cermin untuk 

siswa-siswanya. Pada pasal 10 ayat 1 

dijelaskan bahwa guru harus memiliki 

empat kompetensi dalam mengajar 

untuk menunjang pribadi guru agar 

menjadi guru yang profesional. 

Kompetensi yang berhubungan dengan 

keteladanan adalah kompetensi 

kepribadian. Dalam kompetensi tersebut 

dinyatakan bahwa guru adalah pendidik 

yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia 

(2005).  

Menjadi teladan bagi peserta didik 

bukan berarti menyuruh peserta didik 

untuk bebruat kebaikan, melainkan guru 

menjadi contoh dalam melakukan 

kebaikan, termasuk kegiatan membaca 

menulis. Siswa boleh saja mendapat 

perintah membaca menulis, namun, 

pada hakikatnya contoh dan teladan 

akan menjadi rujukan dalam kegiatan 

belajar.  

Akan dijelaskan beberapa 

pengalaman dalam memamerkan tulisan 

dalam kegiatan pembelajaran yang 

terintegrasi dengan kegiatan literasi. 

Ditugaskan menulis berita kepada 

siswa. Guru meminta siswa membaca 

beberapa contoh berita. Guru 

memfasilitasi siswa untuk memahami 

informasi dalam berita. Guru juga 

memfasilitasi siswa dalam memahami 

wujud dan susunan berita yang baik dari 

contoh-contoh yang disajikan. Siswa 

bisa menulis berita dengan baik. di 

akhir pembelajaran, guru menunjukkan 

hasil tulisannya (berita) yang dimuat di 

koran lokal. Siswa memberikan 

apresiasi atas prestasi guru. Guru 

menceritakan pengalaman belajarnya 

dalam menulis berita. Siswa 

menunjukkan rasa penasaran dan juga 

semangat untuk bisa menulis dan 

dipublikasi seperti tulisan guru.  
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Akan berbeda bila siswa 

dibimbing oleh guru yang memang 

dikenal sebagai penulis. Misalnya, 

penulis cerpen yang sudah diterbitkan, 

penulis berita di koran, dan lain 

sebagainya. Siswa akan antusias 

mengikuti penjelasan dan pengalaman 

hidup guru. Guru dalam konteks ini 

menjadi teladan dalam kegiatan 

berliterasi. 

Dari ilustasi tersebut, tulisan guru 

dan perilaku guru dalam berliterasi 

menunjukkan bahwa kekuatan 

keteladanan mampu menghipnotis siswa 

dalam menumbuhkan kesadaran 

berliterasi. Untuk itu,  guru sebagai 

tokoh sentral harus bisa menjadi penulis 

dan atau peneliti untuk menyukseskan 

kegiatan literasi sekolah.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Guru merupakan tokoh sentral 

dalam gerakan literasi sekolah. Oleh 

sebab itu, peran guru  sebagai peneliti 

dan penulis dapat bermanfaat untuk 

pengembangan literasi di sekolah. Perlu 

apresiasi dari semua elemen atas 

partisipasi guru dalam kegiatan tulis-

menulis. Bukan hanya angka kredit, 

tetapi apresiasi lebih dari pemerintah 

untuk meningkatkan peran serta  guru 

sebagai penulis yang bisa menjadi 

teladan bagi siswa di sekolah. 
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